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Abstract: This article aims to provide knowledge to increase in social 
skills of students using the model of Make A Match. Make A Match model 
aided of cards consisting of question cards and picture cards from the 
answers distributed to different students. The task of the students is to find 
the partner of cards obtained. Expected by using the Make A Match can 
improve social skills of students in finding a partner to answer questions 
provided by the teacher. Through the cooperation of finding an answer 
which is attached to the card classmates, communication  will improve the 
social skills of students is formed. 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang 
peningkatan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan model Make 
A Match. Model Make A Match berbantuan kartu yang terdiri dari kartu 
pertanyaan dan kartu bergambar dari jawaban yang dibagikan pada siswa 
yang berbeda. Tugas siswa menemukan pasangan dari kartu yang 
didapatkan. Diharapkan dengan menggunakan Make A Match dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam mencari pasangan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Melalui kerjasama 
menemukan jawaban yang terdapat pada kartu teman sekelas, membentuk 
sebuah komunikasi yang akan meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
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Kurikulum pendidikan dirancang untuk 
mengembangkan beberapa keterampilan dalam 
diri siswa. Forgarty (dalam Trianto, 2013:45)  
menyatakan keterampilan yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran adalah keterampilan belajar, 
yang terdiri dari keterampilan sosial, keterampilan 
berpikir, dan keterampilan mengorganisir. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru 
harus lebih kreatif dalam mengembangkan 
kurikulum untuk menciptakan pembelajaran, yang 
menghasilkan nilai, sikap dan  keterampilan sosial 
yang tergambar sebagai hasil belajar yang 
ditentukan oleh masing-masing instansi 
pendidikan.  
Keterampilan sosial diajarkan dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar siswa. 
Siswa yang memiliki kemampuan sosial dapat 
mengembangkan budaya dan menjadi penerus 
dimasa yang akan datang.  Nasution (2009:126) 
menyatakan  “sosialisasi dapat dilakukan dengan 
mendidik tentang kebudayaan  yang harus dimiliki  
dan diikutinya, agar ia menjadi anggota  yang baik 
dalam masyarakat dan dalam berbagai kelompok 
khusus, sosialisasi dapat dianggap sama dengan 
pendidikan”. 
Menurut Jarolimek (1997:208) membagi 
aspek-aspek keterampilan sosial yang perlu dimiliki 
siswa mencakup: (1) Living and working together, 
taking turns; respecting the rights of other; being 
socially sensitive, (2) learning self-control and self-
direction, (3) Sharing ideas and experience with 
others. Aspek-aspek keterampilan sosial perlu 
dimiliki siswa diantaranya: (1) hidup dan bekerja 
bersama, toleransi, menghormati hak orang lain, 
dan memiliki kepekaan sosial (2) memiliki kontrol 
diri, (3) menuangkan ide dan berekpresi bersama. 
Aspek keterampilan sosial tersebut sangat penting 
dimiliki siswa untuk melakukan aktifitas didalam 
kehidupan bermasyarakat. Secara garis materi 
pembelajaran IPS mencakup pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dipelajari siswa, 
Dikmenum, 2003 (dalam Trianto:2013). 
Kenyataannya dilapangan dalam 
pembelajaran yang masih dilakukan  secara 
tradisional yaitu pembelajaran berpusat pada guru 
(teacher centred) atau pembelajaran yang banyak 
mengaktifkan guru, seperti yang diungkapkan 
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oleh Ebrahim (2010:298) “Traditional 
approaches assume that the main source of the 
information in a classroom is the teacher; 
therefore, students should deal mainly with the 
teacher to acquire knowledge. yang bermakna 
bahwa pendekatan tradisional mempunyai 
pendapat bahwa sumber informasi dalam kelas 
adalah guru. Oleh sebab itu siswa akan lebih 
banyak melakukan dengan guru untuk 
mendapatkan informasi.   
Ebrahim (2010:294) “Teacher-centered 
methodology places a strong emphasis on the 
maximization of time spent studying a subject 
(time on task), Many teachers believe that 
students’achievement is more valuable than 
critical thinking, understanding, and science 
literacy”. Metode pembelajaran berpusat pada 
guru menekankan pada memaksimalkan waktu 
dalam proses pembelajaran, sehingga  banyak 
guru yang percaya bahwa prestasi siswa diperoleh 
dari lebih banyak berfikir kritis, memahami dan 
pengetahuan tentang literasi. 
Ebrahim (2010:294) “These educators 
prefer to let students sit alone and try to solve 
academic problems because they think that 
individuality helps the students work 
independently and achieve academic success.” 
Guru cenderung membiarkan siswa duduk sendiri 
dan mencoba untuk memecahkan masalah sendiri, 
karena mereka berfikir bahwa kepribadian 
membantu siswa bekerja secara bebas dan 
menciptakan prestasi yang sukses.  Kondisi 
tersebut  menyebabkan kurang interaksi antar 
siswa dan kurangnya menerapkan keterampilan 
sosial siswa seperti yang diharapkan dalam 
kurikulum, kenyataannya  dapat terlihat dari: 1) 
pembelajaran hanya berupaya memberikan materi 
yang harus dihafalkan, 2) siswa mengerjakan 
tugas secara individual tanpa berkomunikasi 
dengan teman lainnya, 3) metode ceramah yang 
monoton,  4) siswa jarang mengeluarkan pendapat 
dalam pembelajaran, 5) siswa tidak diberikan 
waktu yang cukup untuk menyampaikan 
inspirasinya secara penuh.  
Sudah seharusnya guru melakukan 
perbaikan dengan merancang pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa dalam kelompok. Salah satu 
model pembelajaran kooperatif yaitu Model Make 
A Match. Model Make A Match telah banyak 
digunakan sebagai penelitian, salah satunya yang 
dilakukan oleh Torohula (2013), yang dilakukan 
pada pelajaran IPS kelas VIIA SMP Negeri 3 
Kolaka. Pada penelitian ini diperoleh peningkatan 
keterampilan sosial dari siklus I ke siklus II 
sebesar 20,81%. Pada siklus I dilihat dari aspek 
kerjasama diperoleh rata-rata persentase 62,96%, 
pada siklus II meningkat menjadi 88,43%. Pada 
aspek ketegasan 64,78% pada siklus I meningkat 
menjadi 83,90%, pada aspek empati juga 
meningkat dari 61,16% pada siklus I menjadi 
84,81% pada siklus ke II, pada pengendalian diri 
dari 61,16% menjadi 81,50%. Dari segi hasil 
belajar siswa juga meningkat, ketuntasan belajar 
77,27% pada siklus I, meningkat menjadi 95,45% 
pada siklus ke II. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Agustina (2015) tentang penerapan model Make A 
Match berbantuan kartu bergambar dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 
sebanyak 14 %, sedangkan Kurniaty (2016) juga 
mendapati hasil penelitian dalam peningkatan 
hasil belajar siswa SMP meningkat 16,67% dari 
siklus pertama dengan menggunakan model Make 
A Match. 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran dalam berkelompok dapat 
dilakukan dengan model kooperatif. Menurut 
Majid (2015:174) “pada hakikatnya pembelajaran 
kooperatif sama dengan kerja kelompok”. Dalam 
kelompok keterampilan sosial dapat 
dikembangkan, karena Pembelajaran kooperatif 
adalah sebuah model pembelajaran yang 
mengajak semua siswa aktif untuk berinteraksi 
dan bekerjasama dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran kooperatif  adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan  partisipasi siswa 
belajar siswa dalam kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi” (Majid, 2015:175). Diharapkan 
dengan bekerjasama dan beinteraksi siswa dapat 
mengembangkan aspek sosial dalam 
pembelajaran. 
Model Make A Match adalah pembelajaran 
yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama 
dengan teman yang lain. Menurut Lie (2008:56)  
“model pembelajaran tipe Make A Match atau 
bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama dengan orang lain, sehingga 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Gambar merupakan media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Melalui gambar 
disampaikan informasi muatan pembelajaran. 
Gambar dapat mengabstrakan informasi yang 
disampaikan, sehingga materi dapat sampai dengan 
bermakna. Kelebihan dari media gambar  yaitu: 1) 
Sifatnya konkret, 2) Dapat mengatasi ruang dan 
waktu, 3) Mengatasi keterbacaan pengamatan kita, 
4) Memperjelas suatu masalah, 5) Gambarnya 
murah dan gampang didapat (Sadiman ,2009:29). 
Menurut Supriyono (2009:68) “media gambar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. 
Kelebihan model Make A Match berbantuan 
kartu bergambar adalah melalui kegiatan mencari 
teman atau pasangan dari kartu jawaban dan kartu 
soal dan gambar yang mengkongkritkan konsep, 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
kegiatan itu sesuai dengan karakteristik siswa yang 
berada pada tahap berpikir operasi konkret,  ingin 
bermain dengan temannya dalam kelompok. 
Ungkapan Susanty dkk (2014:260) bahwa dalam 
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model Make A Match siswa diberi  kesempatan  
untuk  berbagi ide-ide dan pertimbangan jawaban  
yang  paling  tepat. Pembelajaran yang  tepat,  
menjadikan kelas lebih kondusif dan siswa  
semakin  semangat  dalam  belajar,  hingga  
diperoleh  hasil belajar yang  memuaskan”.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang 
didapati di kelas. Model pembelajaran kooperatif 
adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 
membelajarkan kecakapan akademik sekaligus 
keterampilan sosial termasuk kemampuan 
interpersonal (Riyanto, 2010). Pendapat Arends 
(2004:377) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai paling 
sedikit tiga tujuan penting yaitu prestasi akademik, 
toleransi, penerimaan terhadap keanekaragaman 
dan pengembangan keterampilan sosial. 
Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dirancang dalam bentuk 
kelompok untuk meningkatkan keterampilan 
bersosialisasi siswa. Seperti diungkapkan oleh 
Parker dalam Huda (2004:32) kelompok kecil 
dalam pembelajaran kooperatif sebagai suasana 
pembelajaran yang saling berinteraksi dalam 
menyelesaikan tugas. 
Slavin (2005:5) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
melibatkan seluruh siswa belajar bersama-sama, 
saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung 
jawab terhadap hasil belajar, baik secara individu 
maupun kelompok. Pendapat Johnson, Roger dan 
Edythe (2010:4) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah proses belajar mengajar yang 
menggunakan kelompok kecil yang memungkinkan 
siswa untuk bekerja secara bersama-sama agar 
pembelajaran menjadi maksimal. Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajran secara bersama-sama dalam kelompok 
dalam suasana saling berinteraksi untuk 
menjadikan pembelajaran menjadi maksimal. 
Model pembelajaran  tipe Make A Match 
dapat melatih siswa untuk berkomunikasi aktif 
dalam pembelajaran secara merata serta menuntut 
siswa bekerjasama  dengan  anggota  kelompoknya 
 agar tanggung  jawab dapat  tercapai,  sehingga 
 semua siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Langkah-langkah model pembelajaran  kooperatif 
tipe Make A Match (membuat pasangan)  menurut  
Lorna , Curran dalam (Taniredja, 2013:34) adalah 
a)Guru menyiapkan beberapa konsep/topik yang 
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan 
satu sisi berupa kartu jawaban beserta gambar).b) 
Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegang. c) Peserta didik mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(kartu soal/kartu jawaban), peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
point), d) Setelah itu babak dicocokkan lagi agar 
tiap peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya. Demikian seterusnyanya,  e) 
Kesimpulan dan penutup       
Sintak  tipe Make A Match menurut Huda 
(2013:251) dimulai dari a)Guru menyampaikan 
materi atau memberi tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi dirumah, b) Siswa dibagi 
kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta berhadap-
hadapan, c) Guru membagikan kartu pertanyaan 
kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada 
kelompok B, d) Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa mereka harus mencari dan mencocokkan  
kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 
Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum 
waktu yang ia berikan kepada mereka, e) Guru  
meminta semua anggota kelompok A untuk 
mencari pasangannya di kelompok B. Jika mereka 
sudah menemukan pasangannya masing-masing, 
guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. 
Guru meminta melaporkan diri kepadanya. Guru 
mencatat mereka pada kertas yang sudah 
dipersiapkan. f) Jika waktu sudah habis, mereka 
harus diberitahu bahwa waktu sudah habis. Siswa 
yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul tersendiri, g) Guru memanggil satu 
pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa 
yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok 
atau tidak, h) Terakhir guru memberikan 
konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 
memberikan presentasi, i) Guru memanggil 
pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi. 
Dari dua langkah tersebut memiliki 
kesamaan, langkah model pembelajaran yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 
menurut Huda. Dalam langkah menurut Huda lebih 
rinci, sehingga dapat dilaksanakan dengan jelas. 
Model Make A Match mempunyai kelebihan 
diantaranya diungkapkan  Lie (2007:55) “Salah  
satu keuntungan  model Make  A  Match adalah  
siswa  mencari  pasangan sambil  belajar  mengenai  
konsep  atau topik  dalam  suasana  yang 
menyenangkan”. Model ini memiliki Kelebihan, 
diantaranya: a) Dapat meningkatkan aktifitas 
belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, b) 
Karena ada unsur permainan, metode ini 
menyenangkan, c) Meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 
meningkatkan motifasi belajar siswa, d) Efektif 
sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk 
tampil presentasi, e) Efektif melatih kedisiplinan 
siswa menghargai waktu untuk belajar. 
 
Kartu Bergambar 
Gambar adalah alat komunikasi yang lebih 
sering digunakan oleh guru sebagai media 
pembelajaran. Media gambar menurut Neneng 
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(2014:18) adalah “hasil pemotretan yang dipakai 
untuk menyampaikan pesan belajar dan dapat 
merangsang fikiran, perasaan dan kemauan siswa 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses 
belajar pada diri siswa”.  Media gambar merupakan 
suatu media grafis paling umum digunakan dalam 
proses pembelajaran. Lewat gambar dapat 
menyampaikan hal yang tidak dapat dilukiskan 
dengan lisan. Penggunaan media gambar yang 
bersifat konkret dapat meningkat visualisasi siswa 
dalam mencerna informasi yang disampaikan. 
Kenyataan ini menyatakan akan pentingnya media 
gambar dalam pembelajaran. Dalam 
penggunaannya harus memperhatikan beberapa 
syarat, diantaranya: 1) Autentik, 2) Sederhana, 
3)Ukuran relatif, 4) Mengandung gerak atau 
perbuatan, 4) Sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Media gambar memiliki kelebihan 
diantaranya diungkapkan oleh Sadiman (2009:29), 
yaitu: 1) Sifatnya konkret, 2) Dapat mengatasi 
ruang dan waktu, 3) Mengatasi keterbacaan 
pengamatan kita, 4) Memperjelas suatu masalah, 5) 
Gambarnya murah dan gampang didapat. Dari 
berbagai syarat dan kelebihan media gambar diatas, 
tujuan akhirnya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang 
dibangun melalui komunikasi yang efektif. 
Komunikasi yang efektif dapat terjadi dengan 
menggunakan alat bantu perantara interaksi dengan 
orang lain, sehingga dapat meningkatkan  
keterampilan sosial dalam berinteraksi. 
 
Penerapan Model Make A Match berbantuan 
kartu bergambar pada pembelajaran IPS 
Pembelajaran IPS menerapkan model 
kooperatif  Make A Match berbantuan kartu 
bergambar yaitu pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara memasangkan kartu bergambar dan 
jawaban yang terdapat dalam kartu-kartu uraian 
tentang gambar  yang tersedia. Kegiatan dimulai 
dari membagi siswa dalam tiga kelompok. 
Kelompok pertama adalah siswa yang 
mendapatkan kartu bergambar. Kelompok kedua 
adalah siswa yang mendapatkan kartu uraian 
jawaban dari gambar kelompok pertama. 
Kelompok ketiga adalah juri yang akan menilai 
interaksi siswa dan kebenaran dari jawaban dari 
pasangan yang akan terbentuk dari kelompok satu 
dan kelompok dua. Masing-masing kelompok 
dijelaskan peraturan dan tugas yang akan mereka 
laksanakan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan 
kartu soal dan kartu jawaban dan masing-masing 
siswa diminta melaksanakan tugasnya. Kelompok 
pertama dan kelompok kedua berinteraksi dalam 
komunikasi menemukan pasangan dari kartu yang 
dipegang oleh masing-masing siswa. Siswa diminta 
untuk menemukan pasangan dari kartu bergambar 
dan kartu uraian jawaban dari gambar  yang ada 
pada mereka. Dalam kegiatan berinteraksi dengan 
teman dikelasnya dapat menciptakan sosialisasi 
aktif siswa dalam kegiatan berusaha menemukan 
makna dari kata atau konsep kartu soal dan 
menerjemahkannya dalam jawaban gambar yang 
tersedia pada kartu teman yang lainnya.  
Setelah terbentuk pasangan dari kelompok 
satu dan kelompok dua sebelum batas waktu yang 
ditentukan, maka akan diseleksi oleh kelompok 
juri/ atau kelompok tiga untuk memberikan 
penilaian tentang ketepatan pasangan kartu dan 
keberhasilan dalam menaati aturan yang ditetapkan. 
Setelah kelompok ketiga menentukan hasilnya, 
akan diberikan penguatan oleh guru tentang 
kebenarannya, dengan disaksikan oleh seluruh 
siswa didalam kelas.  
Setelah semua siswa mendapat pasangan 
yang benar, maka kartu dikumpul kembali untuk 
disebarkan kembali kepada siswa yang berbeda dan 
posisi kelompok yang berbeda. Begitu seterusnya 
hingga dirasa cukup untuk melakukan pengulangan 
dari kegiatan pembembelajaran. 
Peningkatan keterampilan sosial 
Keterampilan sosial sangat dibutuhkan 
dalam bekerjasama dalam memenuhi kebutuhan. 
Menurut Arends (2004:377) keterampilan sosial 
adalah perilaku-perilaku yang mendukung 
kesuksesan hubungan sosial dan memungkinkan 
individu untuk bekerjasama dengan orang lain 
secara efektif. Ebrahim (2010:199) menyatakan 
“Developing social skills is not a central focus of 
teacher-directed instruction since most of the 
learning activities are based on individual effort, 
which deemphasizes interpersonal efforts and 
collaboration. A survey of the literature did not 
reveal any studies that supported the use of 
teacher-centered strategies to empower student use 
of social skills”. Maknanya bahwa pengembangan 
keterampilan sosial tidak berfokus dan berpusat 
pada perintah guru karena lebih dari aktifitas 
pembelajaran tetapi berdasarkan upaya siswa 
sebagai individu itu sendiri. Pembelajaran 
keterampilan sosial lebih banyak diaplikasikan dari 
interaksi siswa sebagai individu sendiri dengan 
orang lain dilingkungannya, contohnya lingkungan 
sekolah yang terdiri dari teman sekelas. 
Keterampilan sosial dalam bidang IPS 
dibangun dari penguasaan aspek kognitif yang lahir  
dari proses  olah pikiran, olah rasa dan latihan  
yang berlangsung secara berkelanjutan dan 
melingkupi setiap lingkungan kehidupan siswa. 
Aspek tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan pengguasaan aspek afektif 
dan psikomotor. 
Aspek keterampilan sosial menurut Thalib 
(2010:159) adalah (1) kemampuan berkomunikasi, 
(2) menjalin hubungan dengan orang lain, (3) 
menghargai diri sendiri dan orang lain, (4) 
mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain, 
(5) memberi atau menerima umpan balik, (6) 
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memberi atau menerima kritikan, dan (7) bertindak 
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
sosial merupakan kemampuan individu dalam 
menjalin komunikasi dan interaksi dengan orang 
lain. Diantara bentuk perilakunya sebagai ciri dari 
keterampilan sosial yaitu kemampuan untuk 
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, berteman, 
membantu orang lain, mengikuti aturan-aturan, 
menerima perbedaan, mendengarkan dan 
menghargai orang lain serta menghargai diri sendiri 
dan bersikap sopan santun. 
Model kooperatif  tipe Make A Match 
berbantuan kartu bergambar dirancang untuk 
membahas materi kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Kegiatan dimulai dari kegiatan membagi siswa 
dalam tiga kelompok, kelompok pertama adalah 
kelompok yang mendapatkan kartu pertanyaan 
berupa gambar kegiatan ekonomi, kelompok kedua 
mendapat kartu jawaban berupa uraian kegiatan 
ekonomi yang menjelaskan prosedur, hasil dan 
tujuan dari kegiatan ekonomi tersebut. Kelompok 
ketiga sebagai kelompok juri yang mengamati 
kegiatan dari perlombaan tersebut dan menilai 
aspek keterampilan sosial yang dimunculkan.  
Kelompok pertama dan kelompok kedua 
diminta menemukan pasangan dari kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang mereka dapat 
dari teman yang ada dikelompok yang ditentukan. 
Kegiatan tersebut diperhatikan dengan seksama 
oleh kelompok juri dalam hal peraturan yang telah 
ditetapkan. Setelah mendapatkan pasangan dari 
jawaban yang ada pada kartu yang terdapat pada 
kelompok satu dan kelompok dua. Pasangan 
tersebut akan diperlihatkan kepada kelompok juri 
untuk dicek kebenaranya. Kelompok juri akan 
menyatakan kebenarannya, berdasarkan uraian 
materi yang telah mereka baca dan pahami 
sebelumnya. Interaksi yang terjadi antara kelompok 
juri dengan pasangan yang terbentuk, akan 
melibatkan semua siswa dalam menentukan 
kebenaran dari jawabannya.  
Kegiatan Penilaian oleh  kelompok juri akan 
melatih siswa dalam mengikuti aturan yang berlaku 
\dalam masyarakat.Setelah semua pasangan 
terbentuk dan kelompok juri telah menyatakan 
kebenaranya, guru memberikan penekanan dari 
masing- masing pasangan yang telah terbentuk. 
Kemudian kartu dikumpulkan dan kembali dikocok 
untuk dibagikan kembali dengan kedudukan 
kelompok yang saling dipertukarkan. 
Kegiatan tersebut akan dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa, hal ini dapat dibentuk 
melalui sintak Make A Match dalam kegiatan 
menentukan pasangan dari kartu-kartu bergambar 
yang didapatkan siswa dari teman satu kelasnya. 
Hal ini menciptakan interaksi dalam menyelesaikan 
tugas tersebut. Selain berinteraksi diharapkan  juga 
akan tercipta sikap siswa dalam mematuhi aturan 
yang ditetapkan dalam perlombaan tersebut, 
menghargai pendapat orang lain, menerima dan 
memberi umpan balik terhadap jawaban teman, 
menerima dan memberi kritikan, kemampuan 
berkomunikasi dan menghargai diri sendiri.  
Kegiatan Penerapan Make A Match 
Berbantuan Kartu Bergambar  dapat digambarkan 
dalam diagram berikut, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN 
Penerapan model kooperatif Make A Match 
berbantuan kartu bergambar dengan kegiatan 
menemukan pasangan yang terbentuk dalam 
kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan 
sosial siswa dalam kehidupan dikelas. Dari 
interaksi dalam menemukan pasangan dari 
kelompok yang terbentuk akan meningkatkan 
Penerapan 
Make A 
Match 
Berbantuan 
Kartu 
Bergambar 
 
  
Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang.  
peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi point 
c) Peserta didik mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya  
Kesimpulan dan penutup      
 
 
Setelah terpasang semuanya, kartu dikocok lagi 
hingga siswa mendapatkan kartu yang berbeda. 
 
Peningkatan  
keterampilan  
sosial 
Guru memilih topik yang dituliskan dalam  
kartu soal berupa gambar dan kartu jawaban 
beserta gambar  
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kemampuan berkomunikasi siswa, hubungan 
dengan teman, sikap menghargai pendapat teman, 
memberikan umpan balik, menerima kritikan dan 
bertindak sesuai aturan. 
Dari kartu bergambar yang didapatkan siswa 
dapat menimbulkan ide dalam menuangkan kata-
kata yang dapat membantu siswa berkomunikasi. 
Komunikasi yang aktif akan meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. 
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